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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu 

pembelajaran yang sangat penting yang 

diajarkan di jenjang sekolah dasar. Demi 

tercapainya tujuan pembelajaran 

matematika yang diharapkan dicapai oleh 

peserta didik di sekolah dasar, guru 

dituntut untuk dapat menciptakan 

efektivitas pembelajaran matematika 

dengan cara menerapkan berbagai strategi 

dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan minat dan perhatian peserta 

didik terhadap materi matematika yang 

diajarkan agar bertambahnya wawasan dan 

pengetahuan peserta didik serta terciptanya 

efektivitas dalam pembelajaran 

matematika. 

Berdasarkan kondisi objektif di 

lapangan, dari hasil observasi awal yang 

peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa di 

SDN No. 139/III Lempur Mudik pada 

pembelajaran matematika ditemukan 
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Info Artikel Abstract: 

This research was carried out based on the implementation of 

the mathematics learning process carried out by the teacher. 

The problems encountered are that there are still many 

obstacles experienced by teachers in learning mathematics. 

This is evident from the not optimal mathematics learning 

process carried out by the teacher. This research is a 

qualitative research that aims to determine the strategies used 

and applied by teachers in the smooth implementation of 

mathematics learning at SDN No. 139/III Lempur Mudik 

Kerinci Regency. The research subject is the teacher of SDN 

No. 139/III Lempur Mudik is a fourth grade teacher, where the 

data taken are in the form of observation data, interviews, and 

documentation. This research is expected to produce the right 

strategy for teachers in the implementation of mathematics 

learning while still paying attention to the conditions and 

readiness of teachers and students. 
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berbagai permasalahan seperti peserta 

didik yang tidak bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran matematika, 

peserta didik yang tidak memahami materi 

yang diajarkan guru, dan peserta didik 

yang tidak aktif dan hanya diam saat 

pembelajaran matematika berlangsung, 

ditemukan juga peserta didik yang bermain 

saat guru menjelaskan materi 

pembelajaran. Pada kelas IV khususnya, 

saat kegiatan pembelajaran matematika 

berlangsung terlihat masih sangat rendah 

semangat peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran tersebut, saat guru 

menjelaskan materi terlihat peserta didik 

hanya diam bahkan sebagian peserta didik 

terlihat bermain dengan teman sebangku, 

jika diberi pertanyaan peserta didik hanya 

diam tidak bisa menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru. Saat mengerjakan latihan 

peserta didik banyak yang tidak 

memahami cara mengerjakan soal yang 

diberikan. Nilai dari latihan yang diberikan 

hanya beberapa peserta didik yang 

memperoleh nilai di atas KKM. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut terlihat 

guru berupaya melakukan berbagai strategi 

guna meningkatkan keefektivitas 

pembelajaran matematika. 

  Strategi menurut Karimatunnisa 

(2020) merupakan suatu acuan atau 

rencana sebelum melakukan sesuatu.Hal 

ini sejalan dengan yang diutarakan oleh 

Alfiah (2020) bahwa strategi adalah 

seperangkat rencana yang digunakan oleh 

guru untuk mempengaruhi dan 

pendayagunaan kelebihan atau potensi 

yang dimiliki oleh peserta didik guna 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi di 

dalam pengajaran secara menyeluruh. 

Strategi guru merupakan cara atau 

trik yang digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran guna mencapai tujuan 

pelajaran. Strategi yang digunakan baik 

dengan metode, model, alat bantu, ataupun 

kegiatan yang mendukung pembelajaran. 

Sementara itu menurut Iif Khoiru 

(Hidayati, 2012) strategi pembelajaran 

merupakan cara-cara yang akan dipilih dan 

digunakan oleh seorang pengajar untuk 

menyampaikan materi pelajaran sehingga 

akan memudahkan peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan akan 

dikuasainya di akhir kegiatan belajarnya. 

Beberapa strategi pembelajaran 

yang bisa digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran menurut Hidayati (2012) 

antara lain : 1) Pendekatan (Approach) 

merupakan titik tolak atau sudut pandang 

kita terhadap proses pembelajaran. Strategi 

dan metode pembelajaran yang digunakan 

dapat bersumber atau tergantung dari 

pendekatan tertentu. 2) Metode merupakan 

upaya untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam 

kegiatan nyata agar tujuan yang telah 

disusun tercapai secara optimal. Metode 

digunakan untuk merealisasikan strategi 

yang telah ditetapkan. 3) Teknik adalah 

cara yang dilakukan seseorang dalam 

rangka mengimplementasikan suatu 

metode. 4) Taktik adalah gaya seseorang 

dalam melaksanakan suatu teknik atau 

metode tertentu. 

Efektivitas pembelajaran menurut 

Miarso (dalam Rahma & Pujiastuti, 2021) 

adalah salah satu penopang mutu 

pendidikan dan alat ukurnya dengan 

tercapainya tujuan, atau bisa juga diartikan 

menjadi akurasi dalam menangani suatu 

situasi. Hal ini sejalan dengan yang 

diutarakan oleh Rahma dan Pujiastuti 

(2021) bahwa efektivitas pembelajaran 

adalah ukuran keberhasilan dari suatu 

proses interaksi antar siswa ataupun antar 

siswa dengan guru dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Sedangkan efektivitas pembelajaran 

menurut Fathurrahman, dkk (2019) adalah 

perilaku mengajar yang efektif ditunjukkan 

oleh pendidik yang mampu memberikan 

pengalaman baru melalui pendekatan dan 

strategi khusus untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Ciri–ciri efektivitas 

pembelajaran menurut Surya (dalam 

Rahma & Pujiastuti, 2012) adalah : (1) 

berhasil menghantarkan siswa mencapai 

tujuan instruksional yang telah ditetapkan, 

(2) memberikan pengalaman belajar 
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atraktif, melibatkan siswa secara aktif 

sehingga menunjang pencapaian tujuan 

instruksional, (3) memiliki sarana-sarana 

yang menunjang proses belajar mengajar. 

 Efektivitas pembelajaran 

matematika menurut Wahyuddin dan 

Nurcahya (2018) meliputi indikator: (1) 

hasil belajar matematika siswa, (2) 

aktifitas siswa dalam proses pembelajaran 

matematika, (3) keterlaksanaan 

pembelajaran,  (4) respon siswa terhadap 

proses pembelajaran. Efektivitas dalam 

pembelajaran matematika akan tercapai 

apabila di dalam pelaksanaannya guru 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, menggunakan alat bantu 

pembelajaran, memberikan kesempatan 

peserta didik untuk mengasah 

kemampuannya dan menggali potensi yang 

ada dalam dirinya dengan cara 

menemukan dan memecahkan masalah 

matematika sendiri.Strategi yang bisa 

digunakan guru untuk meningkatkan 

efektifitas pembelajaran matematika 

adalah dengan penggunaan pendekatan, 

metode, dan media. 

 Pendekatan menurut Handayani 

(2020) merupakan sudut pandang terhadap 

proses pembelajaran. Pendekatan 

pembelajaran yang bisa digunakan guru 

dalam pembelajaran matematika antara 

lain : (1) Pendekatan kontekstual, (2) 

Pendekatan konstruktivisme, (3) 

Pendekatan pemecahan masalah/problem 

solving, (4) Pendekatan keterampilan 

proses, (5) Pendekatan saintifik, (6) 

Pendekatan realistik. 

  Metode pembelajaran menurut 

Handayani (2020) merupakan suatu cara 

yang harus dilalui untuk menyajikan bahan 

pelajaran agar tercapai tujuan 

pembelajaran. Metode yang bisa 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

matematika antara lain:(1) Metode diskusi, 

(2) Metode demonstrasi, (3) Metode Tanya 

jawab, (4) Metode drill/latihan,  

  Media pembelajaran menurut 

Handayani (2020) merupakan segala 

sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan 

dan dapat merangsang pikiran, perasaan, 

dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar pada 

dirinya. Media yang bisa digunakan guru 

dalam pembelajaran matematika antara 

lain : (1) Media visual, (2) Media audio, 

(3) Media Audio Visual 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian yang akan dilaksanakan 

merupakan Penelitian Kualitatif deskriptif. 

Agustinova (2015) mengatakan penelitian 

kualitatif adalah suatu prosedur penelitian 

yang dilakukan secara alamiah sesuai 

dengan kondisi yang terjadi di lapangan 

tanpa adanya rekayasa dan jenis data yang 

dikumpulkan berupa data deskriptif. Lebih 

lanjut Agustinova (2015) juga menyatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 

pendekatan yang juga disebut pendekatan 

investigasi karena biasanya peneliti 

mengumpulkan data dengan cara bertatap 

muka langsung dan berinteraksi dengan 

orang-orang di tempat penelitian. 

  Penelitian ini akan dilaksanakan di 

SDN No. 139/III Lempur Mudik yang 

beralamat di Kecamatan Gunung Raya 

Kabupaten Kerinci Propinsi Jambi. 

Sekolah ini terletak kurang lebih 2 km dari 

pusat kota kecamatan. Subjek penelitian 

adalah guru kelas IV, V, dan VI di SDN 

No. 139/III Lempur Mudik. 

  Sumber data dalam penelitian ini 

adalah guru kelas IV, V, dan VI  serta 6 

orang peserta didik kelas IV yang telah 

dipilih. Data yang diperoleh dari guru 

berupa ungkapan atau pendapatnya 

mengenai strategi yang digunakan dalam 

mengembangkan efektivitas pembelajaran 

matematika di kelas yang diajar dan 

kendala yang ditemui dalam 

mengembangkan efektivitas pembelajaran 

matematika. Data yang diperoleh dari 

peserta didik berupa ungkapan atau 

pendapatnya selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran matematika. Instrument 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah pedoman observasi dan pedoman 

wawancara. Untuk mendapatkan data yang 

akurat dan lengkap maka peneliti secara 

langsung mengadakan kegiatan observasi 
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dan wawancara guna mengetahui strategi 

yang digunakan guru dalam 

mengembangkan efektivitas pembelajaran 

matematika. 

Untuk pengumpulan data dalam 

penelitian ini beberapa teknik 

pengumpulan data yang digunakan antara 

lain : 

1) Wawancara 

Teknik wawancara yang digunakan 

adalah wawancara mendalam. 

Pemilihan teknik wawancara 

mendalam adalah peneliti ingin 

bertatap muka langsung dengan 

informan di dalam wawancara yang 

dilakukan dan memperoleh 

informasi dari informan dengan 

akurat. 

2) Observasi 

Observasi yang dilakukan adalah 

observasi partisipan dimana 

peneliti akan ikut serta di dalam 

kelas saat kegiatan pembelajaran 

matematika sedang berlangsung.  

Langkah yang diambil dalam 

melakukan observasi adalah : (1) 

observasi bagaimana strategi guru 

dalam mengembangkan efektivitas 

pembelajaran matematika, (2) 

observasi bagaimana aktifitas 

peserta didik selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran matematika. 

Kegiatan observasi dilakukan 

dengan menggunakan instrumen 

lembar observasi. 

3) Dokumen 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa dokumen dengan 

tujuan untuk memperjelas dan 

memperkuat data-data yang 

diperoleh sehingga data-data 

tersebut dapat dikatakan valid dan 

akurat sesuai dengan apa yang 

ditemukan pada sumber penelitian. 

Dokumen yang dikaji berupa 

perangkat pembelajaran, media 

atau alat bantu pembelajaran yang 

digunakan, dan foto kegiatan 

pembelajaran matematika. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Sugiyono (2009) yang mana dalam model 

ini terdapat tiga aktivitas analisis yakni 

reduksi data, penyajian data, dan 

pengambilan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Dalam tahapan ini peneliti akan 

melakukan kegiatan merangkum, 

memilih hal-hal yang inti atau 

pokok, peneliti memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, mencari tema 

dan pola serta membuang yang 

dianggap tidak perlu. Peneliti 

dalam hal ini memfokuskan 

penelitian terhadap strategi guru 

dalam mengembangkan efektivitas 

pembelajaran matematika serta 

merangkum data yang peneliti 

peroleh selama melakukan 

penelitian. 

2. Penyajian Data 

Dalam tahapan ini peneliti 

memaparkan atau menyajikan data 

yang telah diperoleh dalam bentuk 

uraian singkat dari hasil wawancara 

dan observasi mengenai strategi 

guru dalam mengembangkan 

efektivitas pembelajaran 

matematika. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Dalam tahapan penarikan 

kesimpulan peneliti mengambil 

kesimpulan berdasarkan data yang 

telah diproses pada tahap reduksi 

dan penyajian data. 

Peneliti dalam melakukan 

pengecekan keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi. Teknik triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi metode dan triangulasi sumber. 

Triangulasi metode yang digunakan adalah 

berbagai metode untuk mengumpulkan 

data yang akurat mengenai strategi guru 

dalam mengembangkan efektivitas 

pembelajaran matematika. Metode yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Triangulasi sumber 

digunakan peneliti dalam mengecek 

keakuratan data. 
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Adapun tahapan kegiatan yang 

dilakukan peneliti dalam pelaksanaan 

penelitian adalah sebagai berikut : 

Tahap Persiapan 

1) Mengurus perizinan penelitian 

2) Menyusun instrument penelitian, 

pedoman pengumpulan data, dan 

penyusunan jadwal kegiatan 

3) Berkonsultasi dengan guru kelas IV 

guna memperoleh data mengenai 

strategi guru dalam 

mengembangkan efektifitas 

pembelajaran matematika 

Tahap Pelaksanaan 

1) Verifikasi data dimana setelah data 

terkumpul maka akan dipilih mana 

data yang digunakan dan tidak 

digunakan 

2) Pengelompokkan data dimana data 

yang terkumpul akan diolah dan 

dihubungkan dengan data yang 

lainnya sehingga akan 

memudahkan dalam penafsirannya. 

Tahap Penulisan Laporan 

1) Mendeskripsikan data sesuai 

dengan pembahasan pada focus 

penelitian 

2) Merumuskan hasil analisis data 

dalam bentuk penyajian hasil 

penelitian beserta pembahasannya 

3) Pembahasan temuan penelitian 

yang dikemukakan oleh peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian yang didapatkan 

oleh peneliti dapat dikemukakan bahwa 

strategi guru dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran matematika 

adalah berupa : 

 

Subjek Guru Kelas IV 

Berdasarkan hasil kegiatan 

wawancara yang dilakukan dapat diketahui 

bahwa dalam pembelajaran matematika 

guru kelas IV lebih sering menerapkan 

pendekatan kontekstual dan metode 

diskusi kelompok Alasan guru 

menggunakan pendekatan kontekstual 

adalah pendekatan ini mampu mendorong 

peserta didik menciptakan hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya di dalam kehidupan 

sehari-hari. Sementara itu guru 

menerapkan metode diskusi karena dengan 

kegiatan diskusi peserta didik akan terlatih 

untuk meningkatkan kemampuan dalam 

mengemukakan pendapat dalam 

memecahkan masalah matematika. Dari 

hasil wawancara diketahui juga bahwa 

guru sesekali memakai media dalam 

menjelaskan materi, hanya saja media 

tersebut sangat sederhana karena buatan 

guru sendiri.Berdasarkan kegiatan 

observasi yang dilakukan terlihat pada saat 

guru mengajak peserta didik mengamati 

lingkungan sekitar sekolah peserta didik 

terlihat sangat antusias dan bersemangat, 

pembelajaran pun menjadi lebih terarah 

dan menyenangkan. Sementara itu pada 

saat kegiatan diskusi kelompok terlihat dua 

kelompok masih kurang aktif dalam 

mendiskusikan permasalahan yang 

diberikan guru, hanya peserta didik yang 

pintar yang terlihat mengerjakan tugas, 

sementara untuk dua kelompok lain 

terlihat saling bekerja sama mendiskusikan 

tugas yang mereka kerjakan. Terlihat juga 

guru selalu berusaha memancing keaktifan 

kelompok yang tidak aktif tersebut agar 

kegiatan diskusi berjalan lancar. 

 

Subjek Guru Kelas V 

Hasil wawancara dengan guru 

kelas V diketahui bahwa guru dalam 

mengajar matematika masih menggunakan 

metode ceramah dalam menjelaskan 

materi, sesekali diselingi dengan guru 

menugaskan peserta didik untuk 

mengerjakan contoh soal di papan 

tulis.Dari kegiatan wawancara juga 

diketahui bahwa media pembelajaran 

untuk materi matematika kelas V tidak 

tersedia di sekolah, sehingga guru tidak 

menggunakan media dalam pembelajaran 

matematika.Tetapi guru berusaha 

menciptakan pembelajaran matematika 

yang lebih bermakna agar peserta didik 

lebih cepat memahami materi matematika 

dengan mengaitkan materi yang dipelajari 



204 
 

dengan contoh nyata di lingkungan sekitar 

peserta didik. 

 

Subjek Guru Kelas VI 

Hasil wawancara dengan guru 

kelas VI ditemukan bebarapa hasil yaitu 

dalam pembelajaran matematika agar 

materi yang diajarkan dapat dipahami oleh 

peserta didik guru menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dengan 

cara kegiatan belajar sambil bermain, 

untuk materi yang dirasa sulit guru 

membentuk diskusi kelompok agar peserta 

didik yang pintar dapat membantu 

temannya yang kurang bisa memahami 

materi tersebut. Untuk materi yang butuh 

alat bantu atau media dalam 

menjelaskannya guru berusaha membuat 

sendiri media sesuai kemampuan guru. 

Karena di kelas VI  sendiri sudah terbukti 

dengan menggunakan media dalam 

pembelajaran matematika suasan kelas saat 

pembelajaran jadi kondusif, peserta didik 

fokus pada penjelasan guru, dan materi 

lebih cepat dipahami peserta didik yang 

dibuktikan dengan kemampuan peserta 

didik dalam kegiatan Tanya jawab dan 

tugas latihan yang dikerjakan peserta didik 

memperoleh hasil yang memuaskan. 

 

PEMBAHASAN 

          Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan, ditemukan beberapa 

strategi yang telah dilakukan guru dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran 

matematika yaitu : 

1. Mengajar dengan Menerapkan 

Pendekatan Pembelajaran 

Dalam pembelajaran matematika guru 

menerapkan beberapa pendekatan 

yang sesuai dengan kondisi kelas dan 

materi yang sedang diajarkan. 

Pendekatan yang diterapkan guru 

antara lain pendekatan kontekstual, 

pendekatan pemecahan masalah, dan 

pendekatan saintifik. Dengan 

penerapan pendekatan kontekstual 

dalam pembelajaran matematika 

peserta didik menjadi lebih tertarik 

untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran, peserta didik mampu 

berpikir secara kritis dan logis, 

meningkatkan kreativitas peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan di 

lingkungan sekitarnya. Sementara itu 

penerapan pendekatan pemecahan 

masalah menjadikan peserta didik 

untuk terbiasa menghadapi dan 

memecahkan masalah secara mandiri 

dan terampil, merangsang 

perkembangan kemajuan berpikir 

dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dengan cara yang benar dan 

tepat. Sedangkan  penerapan 

pendekatan saintifik dapat membantu 

peserta didik melatih kemampuan 

berpikir dan menyelesaikan masalah 

secara sistematis serta membantu 

mengemukakan ide dan pendapatnya. 

2. Menggunakan Metode 

Pembelajaran yang Beragam 

Metode yang digunakan guru dalam 

pembelajaran matematika antara lain 

metode diskusi dan metode Tanya 

jawab. Metode diskusi yang dilakukan 

guru berupa kegiatan kelompok kecil 

yang diberikan tugas mendiskusikan 

jawaban yang tepat dari permasalahan 

yang diberikan guru. Metode diskusi 

tepat dilakukan karena dari kegiatan 

observasi yang dilakukan terlihat 

setiap kelompok melakukan diskusi 

dengan kompak dan saling kerja sama 

dan membantu anggota kelompok 

yang kurang aktif. Sementara itu 

metode Tanya jawab dilakukan 

dengan cara Tanya jawab antara guru 

dengan peserta didik dan antara 

peserta didik dengan peserta didik. 

Metode Tanya jawab ini menjadikan 

peserta didik untuk mengetahui 

masalah yang dibahas, memusatkan 

perhatian peserta didik dan 

membangkitkan keaktifan bertanya 

dan menjawab peserta didik. 

3. Menyediakan Media Pembelajaran 

Matematika 

Media yang ada di sekolah sangat 

terbatas jumlahnya, hal ini 

menyebabkan guru membuat sendiri 
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media yang sesuai dengan materi 

secara sederhana.Media yang guru 

siapkan terbuat dari bahan-bahan 

sederhana yang terdapat disekitar 

guru.Media yang dibuat guru berupa 

tayangan video, slide PPT, foto-foto 

dan gambar yang berhubungan dengan 

materi.Dengan media pembelajaran 

materi yang disampaikan terlihat lebih 

cepat dipahami oleh peserta didik dan 

media tersebut sangat menarik 

perhatian peserta didik untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran serta 

meningkatkan motivasinya.Peserta 

didik terlihat sangat penasaran dengan 

media yang diperlihatkan guru, guru 

pun sangat terbantu dengan adanya 

media dalam menjelaskan materi. 

Dengan berbagai strategi yang 

digunakan guru ini baik penerapan 

berbagai pendekatan, penggunaan berbagai 

metode pembelajaran, serta penggunaan 

media pembelajaran dalam pembelajaran 

matematika maka tujuan pembelajaran 

akan sangat mudah tercapai sehingga 

efektivitas pembelajaran matematika akan 

meningkat. 

 

KESIMPULAN  

 Dari hasil penelitian dan 

berdasarkan sumber-sumber data yang 

telah diperoleh maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan dan implikasi 

bahwa strategi yang digunakan guru dalam 

pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran 

matematika.Hal tersebut dibuktikan 

dengan kegiatan wawancara, observasi, 

dan hasil dokumen yang 

dikumpulkan.Peserta didik terlihat menjadi 

lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran matematika ketika guru 

menerapkan berbagai strategi 

pembelajaran.Pada saat guru menerapkan 

berbagai pendekatan dan metode 

pembelajaran serta menggunakan media 

pembelajaran yang beragam dan menarik 

peserta didik menjadi sangat bersemangat 

dan pelaksanaan pembelajaran matematika 

menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan. Dari hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa strategi yang 

digunakan oleh guru telah berhasil 

membuat guru meningkatkan efektivitas 

pembelajaran matematika yang terlihat 

dari tercapainya tujuan pembelajaran 

matematika.Apabila guru dalam 

pembelajaran matematika menggunakan 

berbagai strategi pembelajaran maka 

tujuan pembelajaran dapat tercapai 

sehingga efektivitas pembelajaran 

matematika dapat meningkat. 

 

Implikasi 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan untuk dapat 

melihat minat dan kemampuan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran 

matematika sehingga guru dapat dengan 

mudah memilih dan menentukan 

strategi yang tepat untuk digunakan 

dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan efektivitas 

pembelajarannya. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan peserta didik dapat 

menciptakan suasana belajar yang tertib 

dalam pembelajaran matematika 

sehingga strategi yang diterapkan guru 

dapat terlaksana dengan baik. 

3. Bagi Sekolah 

Hendaknya sekolah menyediakan 

sarana dan prasarana yang mendukung 

pembelajaran matematika agar 

efektivitas pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik dan mempermudah guru 

dalam menerapkan strategi dalam 

pembelajaran matematika. 

4. Bagi Peneliti 

Untuk peneliti selanjutnya agar 

lebih menggali potensi dan kemampuan 

dalam menerapkan berbagai strategi 

dalam pembelajaran matematika. 
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